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SUMMARY

DAVID S.Y SIMATUPANG. The Effect of The Down and Top Panel in
Tapping System on Rubber Production (Hevea brassiliensis Muell. Arg). clone PB
260. (Supervised by MARLINA and DWI PUTRO PRIADI.)

This study aimed to determine the effect of the panel tapping system that is
the best for the production of rubber plants (Hevea brassiliensis Muell. Arg.) The
research began from October 2018 to March 2019 at the rubber research field, and
plant physiology laboratory, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University,
Indralaya, Oganllir,South Sumatra. The plants used in this study were rubber
plants planted in 2011 and are now approximately 8 years old. This study used
completely randomized design (CRD) with 3 tapping panel treatments that were
repeated7 times, which sum up to 21 sampled plants. The treatment consists of P;:
bottom tapping panel, P»: top tapping panel, P;. top and bottom tapping panel
alternated, Tapping with a length of 1/2 S slices is done once in two days (d2).
Based on the results, the panel tapping system was not significant to the weight of
wet latex, latex dry weight, dry rubber content (DRC) and latex flow rate (LFR),
although the tabulation of results shows that from all the treatments, the best
production was found at the upper panel tapping system.
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RINGKASAN

DAVID S.Y SIMATUPANG. Pengaruh Sistem Sadap Panel Arah Bawah dan
Arah Atas Terhadap Produksi Karet (Hevea brassiliensis Muell. Arg.) Klon PB
260. (Dibimbing oleh MARLINA dan DWI PUTRO PRIADI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem sadap panel
yang terbaik terhadap produksi lateks tanaman karet (Hevea brasiliensis Muell.
Arg.) Pelaksanaan penelitian di mulai dari bulan Oktobar 2018 sampai dengan
Maret 2019 di kebun riset karet, dan laboratorium fisiologi tanaman Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir, Sumatra selatan. Tanaman
yang digunakan dalam penelitian ini adalah karet yang ditanam tahun 2011 kurang
lebih telah berumur 7 tahun. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan menggunakan 3 perlakuan sistem sadap panel, Setiap
perlakuaan di ulang sebanyak 7 kali sehingga total seluruh tanaman sampel
berjumlah 21. Perlakuan terdiri dari P1: Sadap panel arah bawah, P2 : Sadap panel
arah atas, P3: Sadap panel arah bawah atas selang-seling, Penyadapan dengan
panjang irisan %2 S di lakukan 1 kali dalam dua hari (d2). Berdasarkan hasil,
sistem sadap panel berpengaruh tidak nyata pada berat lateks, berat kering karet,
kadar karet kering (KKK), laju aliran lateks (IKA), walapun secara tabulasi hasil
produksi terbaik terdapat pada perlakuan sistem sadap panel arah atas di antara
perlakuan yang di berikan.

Kata Kunci  : Penyadapan, Tanaman Karet, Panel, Klon PB 260
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg.) merupakan salah satu
komoditas perkebunan penting yang memberikan nilai devisa cukup besar bagi
Indonesia. Kementerian Perdagangan merilis nilai devisa yang dihasilkan
Indonesia pada tahun 2016 yaitu sebesar 3,3 miliar dolar AS. Karet juga
merupakan penyedia lapangan kerja yang cukup tinggi dimana terdapat sekitar 2,1
juta orang yang bekerja dan terkait langsung di perindusan karet (Direktorat
Jenderal Perkebunan, 2017).

Tanaman karet pertama kali masuk ke Indonesia pada tahun 1864 yang
hingga saat ini terus dikembangkan dan menjadi perkebunan yang diunggulkan.
Sejak tahun 1995 Indonesia menjadi salah satu negara yang memiliki perkebunan
karet terluas di dunia. Pada tahun 2010 total luas perkebunan karet Indonesia
berjumlah 3,4 juta Ha, terus mengalami peningkat hingga pada tahun 2016
Tercatat luas perkebunan karet Indonesia mencapai 3.6 juta Ha. Peningkatan luas
diikuti juga dengan peningkatan produktivitas, pada tahun 2010 produktivitas
karet 0,98 ton/ha/tahun, serta tahun 2016 mencapai 1,04 ton/ha/tahun (BPS, 2017)

Sumatra Selatan menjadi daerah sentra perkebunan karet terbesar dengan
luas lahan pada tahun 2016 yaitu 841.252 ha dan produksi mencapai 900,769 ton
dengan produktivitas 1,3 ton/ha/tahun. Diperkirakan 84,18% dari total luas lahan
karet tersebut dikelola oleh rakyat (perkebunan rakyat) dan sisanya oleh
pemerintah (perkebunan negara) serta swasta, namun produktivitas perkebunan
rakyat merupakan paling rendah dengan 1,08 ton/ha/tahun sedangkan perkebunan
negara 1,22 ton/ha/tahun (BPS Sumatera Selatan, 2017).

Rendahnya produksi karet rakyat diakibatkan oleh faktor utamanya yaitu,
rendahnya mutu penyadapan, terutama penerapan teknik penyadapan yang tidak
sesuai dengan aturan-aturan tertentu dan prinsip-prinsip yang benar seperti
kedalaman sadapan yang terlalu dalam hingga melukai kambiun, konsumsi kulit
sadapan yang terlalu boros, serta penggunaan stimulan berlebihan yang disertai

intensitas penyadapan yang terlalu tinggi sehingga memicu terjadinya penyakit
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kekeringan alur sadap (KAS) pada tanaman karet(Andriyanto & Tistama, 2014).
Kekeringan alur sadap dapat menurunkan produksi 20%-25% pada tanaman
produktif. KAS pada tanaman karet dicirikan dengan berhentinya aliran lateks
dan pengurangan bidang penyadapan (Jacob dan Krishanakumar, 2006).

Pencapaian produktivitas karet yang tinggi dan jangka panjang merupakan
tujuan utama dalam agribisnis karet. Selain penggunaan bahan tanam yang
berkualitas, kultur teknis yang baik, pemeliharaan tanaman secara optimal, dan
peremajaan untuk tanaman yang kurang produktif (Boerhendhy dan Amypalupy
2011). Produksi yang tinggi dapat juga dicapai melalui perbaikan sistem
eksploitasi dan sistem penyadapan yang sesuai dengan karakteristik klon
(Sumarmadji et al., 2009).

Penyadapan merupakan kegiatan yang berkesinambungan yang dilakukan
berdasarkan prinsip-prinsip yang benar, memerlukan perencanaan sistem
penyadapan  yang matang dan dilaksanakan secara konsisten. (Junaidi dan
Kuswanhadi 2011).

Sistem penyadapan dapat diterapakan dengan memperhatikan jenis klon
quick starter dan slow starter, dan umur tanaman karet. Sistem sadap yang biasa
diterapkan petani karet yaitu, penyadapan pada setengah lingkaran batang dengan
frekuensi dua hari sekali dan intensitas 100% ( %2 S, d/2, 100%), kedalaman irisan
0,5-2,0 mm dari kambiun, dan ketebalan irisan 1,5-2,0 mm per sadap. dengan
sistem sadap ini konsumsi kulit perbulanya 2,5 cm. (Siregar dan Suhendry, 2013).

Konsumsi kulit dipengaruhi oleh frekuensi maupun intensitas penyadapan,
kedalaman irisan, ketebalan irisan dan waktu penyadapan. Bila faktor-faktor
tersebut dikombinasikan dengan baik dalam sistem penyadapan maka akan dapat
meningkatkan produktivitas dan keberlanjutan produksi tanaman karet (Robianto,
2013).

Menurut Lukman (1994) bahwa sadap panel atas menghasilkan produksi
yang lebih tinggi bila dibanding dengan sadap panel bawah karena pada sadap
panel atas jarak antara bidang sadap dengan tajuk tanaman lebih dekat, dan tidak
dibatasi oleh bidang bekas penyadapan sebelumnya. Selain itu, pada sistem sadap

atas aliran lateks meningkat karena didukung oleh gaya gravitasi.
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Penyadapan panel atas tanaman karet memiliki potensi yang besar dari
segi produksi. Sistem sadap yang tepat pada panel atas akan menentukan total
produksi yang diperoleh dan tercapainya siklus ekonomis tanaman karet.
Penyadapan panel atas dan panel bawah dimulai dari ketinggian 130 cm agar
dapat menghindari adanya aliran drainase lateks yang saling berhimpitan
(overlapping) dan potensi timbulnya “bark island” antara panel atas dan panel
bawah dapat dicegah (Junaidi dan Kuswanhadi, 1997).

Dari uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
produksi lateks terbaik dari tiga sistem penyadapan yaitu sadap bawah, sadap atas
dan sadap atas bawah selang-seling

1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan panel bawah dan atas

pada sistem sadap S/2, d/2 terhadap produksi tanaman karet.

1.3. Rumusan Masalah

1. Apakah dengan menggunakan panel atas pada sistem sadap S/2, d/2

produksi karet akan meningkat ?
2. Apakah penggunaan panel pada sistem sistem sadap S/2, d/2 dapat

meningkatkan kadar karet kering ?

2.4. Hipotesis
Adapun hipotesis penelitian ini adalah
1. Diduga dengan menggunakan panel atas pada sistem sadap S/2, d/2

akan meningkatkan produksi tanaman Karet.
2. Diduga penggunaan panel bawah atas selang-seling pada sistem sadap

S/2,d/2 dapat meningkatkan hasil kadar karet kering.
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